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Segala puji hanya bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa 
yang Allah Subhanahu wa Ta’ala beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menye- 
satkannya, dan barangsiapa yang Allah Subhanahu wa Ta’ala sesatkan, maka tidak ada 
yang dapat memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar 
kecuali Allah Subhanahu wa Ta’ala saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwasanya Nabi Muhammad ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam 
adalah hamba dan Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam-Nya. 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah Subhanahu wa Ta ’ala 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. ”(QS. Ali ‘Imran: 102) 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah menciptakanmu dari 
diri yang satu, dan daripadanya Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan isterinya, dan 
dari-pada keduanya Allah Subhanahu wa Ta’ala memperkembang-biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala yang 
dengan (menggunakan) Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala selalu 
menjaga dan menga-wasimu. ” (QS. An-Nisaa’: 1) 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasulullah ShalAllah Subhanahu 
wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” ( QS. Al-Ahzaab: 70-71) 

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah (al-Qur’an) dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa 




Salam (as-Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam 
agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah 
sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka. 

Amma ba’du: 

Khutbah Pertama : 

Ikhwani sidang jum’at rohimakumullah 

Diantara salah satu hukum atau undang - undang yang Allah Subhanahu wa Ta’ala 
terapkan pada alam semestanya, atau juga yang kita kenal dengan Sunnatullah diantara 
bentuknya adalah bahwasanya 
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Tidaklah suatu musibah terjadi pada suatu kaum kecuali pasti dikarenakan dosa yang 
dilakukan dikarenakan dosa yang terjadi, dan tidaklah musibah itu Allah Subhanahu wa 
Ta’ala angkat dari sebuah kaum kecuali dengan taubat yang terjadi 

Maka ikhwani rohimakumullah, salah satu musibah diantara banyaknya musibah yang 
diakhir akhir ini yang menimpa negeri kita negeri muslimin, adalah dimana panjangnya 
kemarau sehingga tidak lagi hujan menurunkan teteasanya dari langit sebagaimana di 
tahun - tahun sebelumnya. Maka dari hal ini Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau 
‘alaihi wa Salam datang menjelaskan aqidah yang benar tentang memahami hal yang 
demikian 

Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam datang Mengajarkan aqidah 
yang shohih tentang bagaimana kita memahami sesuatu 

Salah satu yang diajarkan Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa 
Salamullah atas kita adalah 

Bahwa tertahannya air dari langit bukan karena musim yang terjadi, bukan dikarenakan 
kemarau kepanjangan, bukan karena pergerakan bintang apapun yang terjadi di alam 
semesta, namun tertahannya hujan karena kuasa Allah Subhanahu wa Ta’ala, Allah 



Subhanahu wa Ta’ala maha mampu untuk menurunkan hujan di musim kemarau 
sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala maha mampu menahan menahan hujan di 
musim hujan, makas ungguh jangan seorang muslim meyakini tertahannya hujan 
dikarenakan musim kemarau 

Ini bertentangan dengan aqidah shohih yang dijelaskan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa 
Salam 

Namun yang harus kita yakini adalah karena Allah Subhanahu wa Ta’ala menahannya 
bukan karena musim yang ada di muka bumi 

Diriwayatkan dari Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Salam dari imam bukhari dan muslim 
dari sahabat zaid bin khalid 
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beliau berkata: Rasulullah Shal Allah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salamullah 
shallAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wasallam mengimami kami ketika shalat 
shubuh di Hudaibiyyah setelah turunnya hujan tadi malam. Tatkala selesai salam beliau 
menghadap ke arah para shahabat kemudian bersabda: Apakah kalian mengetahui apa 
yang difirmankan Rabb kalian? Para shahabat mengatakan: Allah Subhanahu wa Ta’ala 
dan Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam-Nya yang lebih 
mengetahui. Nabi bersabda: Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: Pada pagi hari ini 
ada di antara hamba-Ku yang beriman kepada-Ku dan ada pula yang kafir, adapun 
hamba-Ku yang mengatakan: Kami diberi hujan dengan sebab keutamaan dari Allah 
Subhanahu wa Ta’ala dan rahmat-Nya, maka dia telah berman kepada-Ku dan kufur 
terhadap bintang-bintang. Dan adapun hamba-Ku yang mengatakan: Kami diberikan 
hujan dengan sebab bintang ini dan bintang itu, maka dia telah kafir kepada-Ku dan 
beriman kepada bintang-bintang. 




Maka Hadits Qudsiy yakni perkataan Allah Subhanahu wa Ta’ala yang diriwayatkan rosul 
dan tidak masuk ke dalam Al Qur’an. 



Ada yang terjadi dengan muslimin dimasa ini yang berkata kita kekeringan karena musim 
kemarau yang berkepanjangan, betapa kita melupakan betapa Allah Subhanahu wa 
Ta’ala memang sengaja menahan hujan bukankah Dia yang menurunkan hujan dan 
bukankah dia yang maha menahan juga, mengapa kita melupakan sang penjadi sebab 
yang inti dan meyakini sebab sebab yang ada pada makhluq-Nya 
Kemudian Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Salam bersabda, menjelaskan bahwa sebab 
musim-musim demikian adalah aqidah jahiliyah yang bertentangan dengan aqidah yang 
dibawa rosul 

Di dalam riwayat imam muslim dengan sanadnya 
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Dari Abu Malik al-Asy'ari, bahwasanya Nabi ShallAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa 
sallam bersabda: "Ada empat hal di tengah umatku dari perkara jahiliyah, mereka sulit 
untuk meninggalkannya; berbangga dengan keturunan, mencela keturunan orang lain, 
minta hujan dengan perantaraan bintang-bintang, dan meratapi mayat". [HR Muslim]. 



1. ini ajaran jahiliyah yang telah dihapuskan oleh islam 

2. mengina keturunan dan suku tertentu Ini termasuk ajaran jahiliyah ashobiyyah, 
yang dihapuskan oleh ukhuwah islamiyah digantikan dengan ukhuwah islamiyah 
betapa kita kembali membangkitkan ashobiyyah, rasisme dalam bentuk nama 
ormas2 tertentu, dalam bentuk tim- tim sepakbola dimana muslim yang berbeda 
daerah bermusuhan hanya karena beberapa gol, ini termasuk perkara jahiliyyah 




3. lihat betapa ini semua terjadi kepada kita! 



4. meraung- raung ketika kematian ketika Allah Subhanahu wa Ta’ala mengambil 
salah seorang orang yang kita cintai diantara kerabat kita, seolah- olah tidak 
menerima takdir Allah Subhanahu wa Ta’ala yang ditaqdirkan atasnya 

Demikian para ikhwani rohimakumullah 



Kalaupun kita mau mencari sebab hakiki yag dibenarkan aqidah islam dimana Allah 
Subhanahu wa Ta’ala menahan tetesan airnya, demi Allah Subhanahu wa Ta’ala sebab 
hakiki bukan karena musim yang terjadi namun karena sebab dosa dan maksiyat yang 
terjadi, demikian yang disampaikan oleh Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau 
‘alaihi wa Salam dan Allah Subhanahu wa Ta’ala tegaskan dalam Kitab-Nya 



Diriwayatkan dari ibnu majah dengan sanadnya dari ibnu umar dimana Rasulullah 
ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam menghadap ke arah kita dan berkata 
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“Wahai kaum Muhajirin, waspadailah lima perkara apabila menimpa kalian, dan aku 
berlindung kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala semoga kalian tidak menemuinya: 

1) Tidaklah perzinahan nampak (terang-terangan) pada suatu kaum pun, hingga mereka 
selalu menampakkannya, kecuali akan tersebar di tengah-tengah mereka wabah 
penyakit tha’un dan penyakit-penyakit yang belum pernah ada pada generasi 
sebelumnya. [ bukankah terjadi pada kita, pernahkan kita mendengar kasus AIDS, 
kasus kanker di zaman dulu?] 

2) Dan tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan, kecuali mereka akan 
diazab dengan kelaparan, kerasnya kehidupan dan kezaliman penguasa atas mereka. [ 

Allah Subhanahu wa Ta’ala timpakan penguasa yang dzolim, bukankah terjadi 
atas kita? ] 

3) Dan tidaklah mereka menahan zakat harta-harta mereka, kecuali akan dihalangi 
hujan dari langit, andaikan bukan karena hewan-hewan niscaya mereka tidak akan 
mendapatkan hujan selamanya. [ zakat di dalam hadits ini lebih luas maknanya, 
namun maknanya adalah mengorbankan harta di jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
][ kalaupun Allah Subhanahu wa Ta’ala turunkan hujan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
masih merahmati makhluq lain bukan hanya Bani Adam ][lihat betapa setelah 
Allah Subhanahu wa Ta’ala limpahkan nikmatnya atas kita sejauh apa nikmat 
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang kita korbankan untuk Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, apakah lebih besar untuk dikobarkan untuk kesenangan kesenangan 
duniawi, atau lebih besar dikorbankan di jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
pendidikan Allah Subhanahu wa Ta’ala di jalan seruan Islam, sehingga Allah 
Subhanahu wa Ta’ala menahan tetesan airnya dari Langit ] 

4) Dan tidaklah mereka memutuskan perjanjian Allah Subhanahu wa Ta’ala dan 
perjanjian Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam-Nya, kecuali 
Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menguasakan atas mereka musuh dari kalangan 
selain mereka, yang merampas sebagian milik mereka. [ yakni setelah kita berjanji 
untuk mentauhidkan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan berkata lailaha illAllah 




Subhanahu wa Ta’ala, sebelum mereka dilahirkan ketika di alam arwah, kemudian 
setelah di dunia tidaklah mereka melanggar perjanjian dengan Allah Subhanahu 
wa Ta’ala yakni melanggar tauhid lebih menuju syirik membenarkan syirik 
memerangi orang yang menyeru kepada tauhid dan tidaklah mereka 
melanggarperjanjian mereka dengan Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau 
‘alaihi wa Salamnya, bukannya menghidupkan sunnah malah memerangi sunnah 
menghidupkan bid’ah memerangi pengikut Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa 
Ta’alau ‘alaihi wa Salam ] [ dengan bebas perusahaan asing membakar hutan kita 
menghisap pasir, mengambil kekayaan alam kita ] 

5) Dan tidaklah para penguasa mereka tidak berhukum dengan kitab Allah Subhanahu 
wa Ta’ala, dan hanya memilih-milih dari hukum yang Allah Subhanahu wa Ta’ala 
turunkan, kecuali Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menjadikan kebinasaan mereka 
berada di antara mereka.” [ dijauhkan dari solidarity, dijauhkan dari persatuan ] 



Setelah semua ini masihkah kita meyakini bahwa tidak turunnya hujan karena kemarau, 
setelah apa yang Allah Subhanahu wa Ta’ala jelaskan tekankan di dalam AIQuran 






Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah 
kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan 
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan 
berbuat dosa". 



Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman : 
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Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan yang lurus benar- 
benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). 



Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman : 
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. 



Beriman dengan hati mereka, 

Bertaqwa dengan fisik mereka, 

Akan tetapi mereka mendustakan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa 
Salam-Nya, mereka menghidupkan kemungkaran kebidahan kemaksiyatan 

Aqulu qouli hadza wa astaghfirullaha li walakum 

Khutbah Kedua : 



Bismillah walhamdulillah wa qod kafa, wa sholatu wa salamu ala sayyidil musthofa wa 
‘ala alihi wa ash-habihi wa man kanu bi atsarihi muqtafa 

Amma ba’du 



Ikhwani rohimakumuullah 

Begitu pula Allah Subhanahu wa Ta’ala timpakan musibah atas kita musibah di antaranya 
musibahnya, dan tidaklah Allah Subhanahu wa Ta’ala timpakan kecuali dikarena dosa 
yang terjadi tidaklah Allah Subhanahu wa Ta’ala angkat kecuali dengan taubat 
Diantaranya musibah yang Allah Subhanahu wa Ta’ala timpakan atas kita adalah begitu 
berkuasa orang-orang yang memusuhinya terjadi dimana negeri islam yang lain 
Dimana kafirdengan mudah membunuh membantai menumpahkan darah kaum muslimin 
merobek daging- daging mereka membantai wanita dan anak- anak mereka 




Allah Subhanahu wa Ta’ala Dzat yang Maha Adil, tidaklah Allah Subhanahu wa Ta’ala 
jadikan sesuatu itu melainkan karena pantas atas kaum itu menerimanya. 

Ambil pelajaran darisana !!! 

Sebuah kaum yang begitu dekat begitu mentolerir apapun yang terjadi dengan nonmuslim 
nashrani. Seperti yang terjadi di Bosnia, begitu kedekatan tak ada batas antara muslim 
dengan Nasrani sehingga mereka ikut dalam perayaan nashrani, memberi selamat pada 
hari keagamaan dan lain-lain 

Allah Subhanahu wa Ta’ala apabila mendatangkan ayat- ayat atas mereka : 
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 
(yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu 



Mereka berkata ah tidak mereka baik dari kecil sama kita 
Ketika dikatakan Al-Quran : 
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Mereka [ yakni Yahudi dan Nashrani j tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 

mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya 
mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 



Mereka takkan percaya dengan ayat ini, “ ah tidak, kami hidup harmonis dari zaman 
dahulu “. 




Allah Subhanahu wa Ta’ala mesti menurunkan teguran di antara kaum muslimin dan kafir 
di beberapa negeri, dikarenakan kedekatan sehingga tidak memperdulikan batas- batas 
yang dijelaskan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Salam 

Kita memang diperintahkan berbuat baik diantaranya sesama, tapi bukan berarti 
menyetujui kekufuran mereka mesyirikan jangan kau katakan berikan selamat dari hari2 
agama mereka, jangan bantu mereka dalam membangun rumah ibadah mereka karena 
itu meidhoi kekufuran mereka 

Adapaun kalau mereka sakit jenguk mereka, mereka butuh bantuan maka bantulah bila 
bertemu di jalan ucapkan salam kepada mereka agar Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memberi hidayah kepada mereka, namun beberapa kaum menolak ajaran yang datang 
dari Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasulullah ShalAllah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi 
wa Salam-Nya 

Allah Subhanahu wa Ta’ala timpakan kepada yang seperti di bosnia, seperti di timur 
indonesia seperti akhir-akhir ini 

bukankah Allah Subhanahu wa Ta’ala Maha Adil, mungkinkah Allah Subhanahu wa Ta’ala 
menimpakan musibah kepada kaum yang memang beriman dan bertaqwa dengan baik, 
bukankah kau meyakini bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala Maha Adil 

Begitu juga yang Allah Subhanahu wa Ta’ala timpakan dengan mahalnya barang- barang, 
itulah salah satu bentuk musibah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala dan tidak ada solusi 
kecuali dengan beriman dan bertaqwa, beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
Ketauhilah naek turunnya harga bukan karena keberkuasaan atau monopoli yang terjadi 
di pasar, Demi Allah. Naik turunnya harga adalah karena Allah Subhanahu wa Ta’ala 

Seperti diriwayatkan dari Anas bin Malik dalam Sunan Turmudzi 
Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: 
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"Harga barang dagangan pernah melambung tinggi di Madinah pada zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu orang-orang pun berkata : "Wahai Rasulullah, harga 
barang melambung, maka tetapkanlah standar harga untuk kami.” Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah lah al-Musa’ir (Yang Maha 
Menetapkan harga), al-Qabidh, al-Basith. dan ar-Raziq. Dan sungguh aku benar- 
benar berharap berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak ada seorang pun dari 
kalian yang menuntutku dengan kezhaliman dalam masalah darah (nyawa) dan harta” 
(HR. al-Khomsah kecuali an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 

Hal ini yang dicuri oleh barat oleh ahli ekonomi kafir yang bernama Adam Smith dalam 
bukunya The Wealth of Nation dia berkata “ naik turunnya harga di pasar berdasarkan 
supply and demand yang ada ”, dia berkata “ naek turunnya harga di pasar berdasarkan 
the invisible hand “, kok bisa seolah- olah serempak naik dan serempak turun. Adapun 
kita sebagai orang beriman maka kita katakan bukan sebagaimana dikatakan orang kafir, 
naik turunnya harga adalah karena the God Hands seperti yang dikatakan Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi wa Salam, innAllaha huwa Al Musawwir, Al Qobidh, Al Basith Ar Rozzaq, 
yakini hal ini H! 

Kembali tawakal kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, semahal barang yang ada jika Allah 
Subhanahu wa Ta’ala memberikan rizqi maka kau akan mendapatkan yang kau inginkan, 
semurah barang yang ada jika Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak memberikan rizqi maka 
kau tidak akan mendapatkan yang kau inginkan. Kembali kepada tawakalmu kembali 
kepada ibadahmu, niscaya Dia akan memberikan kebutuhanmu. 

Seorang imam sholih ditanya dan dikeluhkan tentang melambungnya harga di pasar, 
beliau berkata : “aku tidak perduli walau satu biji gandum seharga 1 dinar, aku hanya 




diperintahkan beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagaimana yang Allah 
Subhanahu wa Ta’ala perintahkan aku dan diharuskan atas Allah Subhanahu wa Ta’ala 
untuk senanttiasa memberikan rizqi padaku sebagaimana telah dia janjikan kepada 
hambanya, bukankah Allah Subhanahu wa Ta’ala maha menepati janji-Nya 

Maka jangan khawatir terlena kepada apa yang dikatakan media, tentang kekeringan 
yang berkepanjangan dikarenakan kemarau rusaknya ekonomi dikarenakan penguasaan 
pasar monopoli dab lain sebagainyajni adalah ini aqidah yang shohih sebagaimana 
datang dibawakan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Salam 

Maka ikhwani rahimakumullah 
kembalilah pada taubat !!! 
pada istighfar !!! 
kenali tauhid 

kenali sunnah terapkan pada kehidupan kita dan istri dan anak kita 

perbaiki ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala kita niscaya dia yang memenuhi 

kebutuhan kita. 

Allahumma a-izzal islama wal muslimina 
wa ahlikal kafarota wal mubtadaa ahdaa ka ahdakaddin 
Allahumma maziq jama’ahu wa syatit syamlahu wa zal zil aqdamahu 
wa alqi f i qolbihi roqbah i n nah u ala kuil i syai-in Qodir 

Allahumaghfir lil muslimin wal muslimat wal mu’minina wal mu’minaat al ahya-i min 
hum wal amwat innaka Samii-un Qoriibun mujibud Da’wat wa Yaa Oodhiyal Hajat 
Allahumma inna nas-aluka min kulli khoiyr saalaka bihi nabiyuka Muhammad 
Shal Allah Subhanahu wa Ta’alau ‘alaihi wa Salam 

Wa nastaidzu bika min kulli syarrin insta-adzaka bihi nabiyuka Muhammad 
Shalallahu ‘alaihi wa Salam 

Robbana atina fidunya hasanah wa fil akhiroti hasanah wa qinna adzabannaar 
Robbighfirlana wali walidina warhamhum kama robbauna sighoro 




Robbana afrigh alayna shobron wa tsabit aqdamana Wanshurna alal qoumin 
kaafirin 

Allahumma la tusalith alayna bi dzunubina man la yakhofuka wa la yarhamuna 
Wa shollallahu wasallim wa barik ala nabiyyina Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa 
Salam wa ala alihi wa shoh-bihi ajma’in 

Aqimish Sholat..... 



Pentranskrip : 

Akhukum fillah Riza Abu Muhammad 




